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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki 

peranan strategis dalam mendukung perekonomian nasional Indonesia. Tanaman 

ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber minyak nabati utama, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan devisa negara serta 

penyerapan tenaga kerja dalam jumlah besar iFeninda i(2023). Berdasarkan data dari 

penelitiab Ja’afar, i(2023) pada tahun 2021 subsektor kelapa sawit memberikan 

sumbangan sebesar 13,28% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu, 

industri kelapa sawit juga menjadi penyumbang utama ekspor nonmigas, dengan 

kontribusi lebih dari 14% dari total ekspor nasional. iSelain iitu, iindustri ikelapa isawit 

imerupakan ikontributor iutama idalam ipenerimaan idevisa iekspor inonmigas, 

imencapai ilebih idari i14%. Fathoni i& iZahrah i(2023) mencatat bahwa pada tahun 

2022, nilai devisa ekspor dari industri kelapa sawit mencapai USD 39,28 miliar 

dengan total produksi mencapai 45,58 juta ton, namun demikian pada Februari 2023 

terjadi penurunan produksi menjadi 3,883 juta ton dibandingkan bulan Januari 

sebesar 4,232 juta ton, yang menunjukkan adanya fluktuasi produksi di tingkat 

nasional (Mas’ud i& iWahyuningsih, i2023). i 

 Industri kelapa sawit memberikan kontribusi terhadap perekonomian makro 

dan berperan penting dalam penyediaan lapangan pekerjaan. Oski i(2013) 

menyebutkan bahwa sektor ini telah menyerap lebih dari 16 juta tenaga kerja, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, yang tersebar di berbagai daerah penghasil 

sawit. Oleh karena itu, pengembangan industri kelapa sawit menjadi sangat penting 
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tidak hanya bagi peningkatan devisa negara, tetapi juga dalam memperkuat 

ekonomi masyarakat di wilayah pedesaani. I 

Provinsi Riau merupakan daerah yang memiliki peranan penting sebagai 

sentra produksi kelapa sawit di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2024), produksi kelapa sawit Provinsi Riau mencapai 8.790,7 ribu ton pada 

tahun 2023, menjadikannya provinsi dengan produksi tertinggi di Indonesia. Angka 

tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Jumlah Produksi Kelapa Sawit Tahun 2023 

Provinsi Jumlah i(Ton) 

Riau 8790,7 

Kalimantan iTengah 8546,6 

Kalimantan iBarat 5286,8 

Sumatera iUtara 5017,4 

Sumber: iBadan iPusat iStatistik iIndonesia, i2024 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa setelah Provinsi Riau, posisi 

selanjutnya diikuti oleh Kalimantan Tengah dengan total produksi 8.546 ton, 

Kalimantan Barat dengan 5.286,8 ton, dan Sumatera Utara dengan jumlah 5.017,4 

ton. Dominasi Riau ini menunjukkan bahwa kondisi agroklimat dan ketersediaan 

lahan yang luas sangat mendukung pengembangan tanaman kelapa sawit di wilayah 

tersebut. Pada tingkat Kabupaten, iRokan iHulu merupakan salah satu sentra 

produksi kelapa sawit terbesar di Riau, dengan tren produksi yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun. iData itersebut idapat idilihat ipada Tabel 2: 
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Tabel 2. Produksi Kelapa Sawit di Rokan Hulu Berdasarkan Kecamatan 

No. Kecamatan 
Produksi iKelapa iSawit 

2022 2023 2024 

1 Rokan iIV iKoto 30.700 46.361 41.862 

2 Pendalian iIV iKoto 7.710 39.592 37.128 

3 Tandun 27.149 27.240 30.505 

4 Kabun 47.245 49.762 49.452 

5 Ujung iBatu 11.742 43.084 43.456 

6 Rambah iSamo 39.156 48.346 48.745 

7 Rambah 12.191 63.863 69.748 

8 Rambah iHilir 24.430 66.347 68.447 

9 Bangun iPurba 28.471 44.186 47.193 

10 Tambusai 118.649 120.809 121.184 

11 Tambusai Utara 142.663 161.968 165.160 

12 Kepenuhan 22.113 39.575 39.568 

13 Kepenuhan iHulu 36.709 43.248 43.328 

14 Kunto iDarussalam 56.203 37.978 38.714 

15 Pagaran iTapah  11.609 15.737 15.472 

16 Bonai iDarussalam 79.226 38.294 49.051 

Rokan iHulu 695.965 781.068 810.660 

Sumber: BPS Kabupaten Rokan Hulu (2025) 

Tabel 2 menunjukkan total produksi kelapa sawit di kabupaten ini meningkat 

dari 695.965 ton pada tahun 2022 menjadi 781.068 ton pada tahun 2023, dan terus 

meningkat menjadi 810.660 ton pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan peningkatan 

produktivitas dan perluasan areal perkebunan yang signifikan. Peningkatan 

produksi ini menunjukkan bahwa masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu, khususnya 

di beberapa kecamatan seperti Tambusai, Tambusai Utara, dan Rambah Hilir, 

memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap komoditas kelapa sawit. Kondisi 

tersebut disebabkan oleh produktivitas tanaman yang tinggi, tingkat keuntungan 

ekonomi yang signifikan, serta permintaan global terhadap minyak sawit yang terus 

meningkat Hamonangan (2022). iDi isisi ilain, samping itu, dukungan kebijakan 

pemerintah, kemudahan akses input produksi, dan sifat tanaman yang berbuah 

sepanjang tahun semakin mempekuat posisi kelapa sawit sebagai pilihan utama 

usaha perkebunan masyarakat. Namun, di sisi lain, masih terdapat kendala berupa 

keterbatasan sumber daya manusia dan biaya sertifikasi, terutama bagi petani skala 

kecili(Artini, i2017) 
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Pada iproses imemproduksi itanaman ikelapa isawit, idibutuhkan ikaryawan 

ipemanen iatau iyang ibiasa idisebut idengan itenaga ikerja iuntuk iberbagai ikegiatan 

imulai idari ipenanaman, iperawatan, ihingga ipanen iMaruli iPardamean, i(2012). 

iJumlah idan ikualitas ikaryawan ipemanen iini idapat imempengaruhi iproduktivitas idan 

iefisiensi ioperasional iperkebunan ikelapa isawit iNingsih, i(2023). iSubsektor ikelapa 

isawit idapat imenjadi ipenyedia ilapangan ikerja iyang icukup ibesar idan isebagai isumber 

ipendapatan ipetani iAsmaida i& iManik, i(2021). iKaryawan ipemanen ikelapa isawit 

imerupakan isalah isatu ifaktor iproduksi iyang ipenting ibagi iperusahaan. iTanpa iadanya 

ikaryawan ipemanen imaka iproses iproduksi ikelapa isawit iakan iterhambat iPermatasari 

iet ial., i(2022). iDi isamping iitu ijumlah itenaga ikerja ipanen imempunyai iproporsi iyang 

icukup ibesar idari iseluruh ikaryawan iperkebunan ikelapa isawit, ioleh ikarena iitu 

iproduktivitas ikerja ikaryawan ipemanen iperlu imendapat iperhatian ikarena itenaga 

ikerja ipanen iturut iserta imemberikan iperanan iterhadap iproduktivitas iperkebunan 

isecara ikeseluruhan i(Asmaida i& iManik, i2021) 

PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) merupakan salah satu perusahaan 

perkebunan yang mengusahakan tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Perusahaan ini bergerak pada kegiatan 

budidaya serta pengolahan kelapa sawit. Perkebunan tersebut berada pada kondisi 

iklim yang sesuai bagi pertumbuhan kelapa sawit, sehingga produktivitasnya dapat 

dicapai dengan optimal (Silalahi, 2022). PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) juga 

menyediakan kesempatan kerja yang cukup luas, terutama pada aktivitas 

pemanenan buah sawit. Kegiatan pemanenan memiliki peranan penting terhadap 

hasil produksi akhir karena kuantitas dan kualitas tandan yang dipanen sangat 

ditentukan oleh kinerja tenaga pemanen.. 
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Produktivitas ikerja ikaryawan ipemanen iadalah isuatu itingkat ikemampuan 

itenaga ikerja idalam imenghasilkan isuatu iproduk iatau ipun ijasa iyang imenunjukan 

iketerkaitan iantara ioutput idengan iwaktu iyang idibutuhkan iuntuk imenghasilkan isuatu 

iproduk idari itenaga ikerja. iProduktivitas ikerja menunjukkan perbandingan iantara 

ihasil iyang idicapai idan ipartisipasi ikaryawan iper isatuan iwaktu iPermatasari iet ial., 

i(2022). Berutu (2023) menyebutkan bahwa Faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas tersebut meliputi usia, masa kerja, tingkat pendidikan, dan jumlah 

tanggungan keluarga. Produktivitas iyang irendah imerupakan imasalah iyang iharus 

idiselesaikan ioleh iperusahaan ikarena iproduktivitas ikaryawan idapat imempengaruhi 

ikualitas idan ikuantitas iperusahaan idalam imenghadapi ipersaingan idan imenjadi ikunci 

iutama idalam imencapai itujuan iperusahaan.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakukan di PT. Sumber 

Jaya Indahnusa Coy (SJI), Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu, dengan 

beberapa alasan. Pertama, PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) merupakan salah 

satu perusahaan perkebunan besar di wilayah ini yang memiliki sistem produksi 

terintegrasi dari hulu hingga hilir. Kedua, perusahaan ini mempekerjakan banyak 

tenaga pemanen, sehingga menarik peneliti melakukan analisis faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas tenaga kerja secara komprehensif. Ketiga, Kecamatan 

memiliki kondisi geografis dan agroklimat yang sangat mendukung pertumbuhan 

kelapa sawit, sehingga menjadi representasi yang relevan untuk menggambarkan 

kinerja sektor perkebunan sawit di Kabupaten Rokan Hulu 

Berdasarkan iuraian idalam ilatar ibelakang imasalah, imaka ipeneliti itertarik 

imelakukan ipenelitian iini idengan ijudul i“Analisis iFaktor Iyang imempengaruhi 
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iProduktivitas iKerja iKaryawan iPemanen iKelapa iSawit di PT. Sumber Jaya 

Indahnusa Coy (SJI), iKecamatan Kepenuhan, i iKabupaten iRokan iHulu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idan iketentuan ibatasan ipenelitian imaka 

irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iyaitu: 

1. Berapa tingkat produktivitas kerja karyawan pemanen kelapa sawit di PT. 

Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI), Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu? 

2. Apakah faktor usia, masa kerja, jumlah tanggungan keluarga, dan jarak 

tempuh berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pemanen 

kelapa sawit di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI), Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan idari ipenelitian iini iyaitu: i 

1. Menganalisis tingkat produktivitas kerja Karyawan Pemanen kelapa sawit 

(Elaeis guinensis jacq.) PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) di Kecamatan 

Kepenuhan 

2. Menganalisis faktor usia, masa kerja, jumlah tanggungan keluarga, dan 

jarak tempuh mempengaruhi produktivitas kerja Karyawan Pemanen kelapa 

sawit (Elaeis guinensis jacq.) PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) di 

Kecamatan Kepenuhan 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas kerja karyawan pemanen kelapa sawit di PT. Sumber Jaya Indahnusa 
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Coy (SJI), Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data cross section yang diperoleh dari karyawan 

pada periode tertentu tanpa melihat perkembangan waktu. Responden yang diteliti 

secara khusus adalah karyawan yang bekerja sebagai pemanen kelapa sawit, 

sehingga hasil penelitian tidak mencakup karyawan pada divisi atau bagian lain di 

perusahaan tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada ipun imanfaat idari ipenelitian iini iadalah i: 

1 Manfaat iTeoretis: 

Penelitian iini idapat imemberikan ikontribusi iterhadap ipengembangan iteori 

iterkait iproduktivitas ikerja, iterutama idalam ikonteks iindustri iperkebunan 

ikelapa isawit. i 

2 Manfaat iPraktis: 

a. PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) 

Penelitian iini idapat imembantu iperusahaan imeningkatkan iproduktivitas 

ikaryawan, isehingga idapat imeningkatkan ioutput idan ikeuntungan 

iperusahaan. 

b. Bagi iMahasiswa 

Hasil ipenelitian iini idapat imenjadi iinspirasi ibagi imahasiswa iuntuk 

imengembangkan itopik-topik ipenelitian iyang irelevan idengan isektor 

iagribisnis, ikhususnya iyang iberkaitan idengan iproduktivitas ikerja idan 

imanajemen isumber idaya imanusia. 
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c. Bagi iUniversitas iPasir iPengaraian 

Melalui ipenelitian iini, iUniversitas iPasir iPengaraian iturut imemberikan 

isolusi idan irekomendasi ipraktis iyang ibisa idiimplementasikan ioleh 

iperusahaan idan imasyarakat. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Falefi Berutu (2023) yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Panen Kelapa 

Sawit PT. iPerkebunan iLembah iBhakti i(PLB) iAstra iAgro iLestari iTbk, iKabupaten 

iAceh iSingkil”. iMetode ipengumpulan idata imenggunakan imetode iobservasi, 

iwawancara, ipengisian ikuesioner, iserta ipengumpulan idata isekunder. iAnalisis idata 

imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda. iHasil ipenelitian imenyimpulkan 

ibahwa irata-rata iproduktivitas iyang idihasilkan itenaga ikerja ipemanen ikelapa isawit idi 

iPT. iPLB iAstra iAgro iLestari ipada iperiode iJuli is/d iSeptember i2022 imasuk ikedalam 

ikategori iproduktivitas itinggi, ikarena ihasil ipanen ikelapa isawit iyang iditetapkan ioleh 

iperusahaan i(basis) i1.200 iKg/hari, idan ikaryawan idapat imelebihi idari itarget iyang 

itelah iditentukan ioleh iperusahaan idengan irata-rata i2.261,49 iKg/hari. iBerdasarkan 

iperhitungan idari iUji it ibahwa usia, ilama ibekerja idan ipremi imenunjukkan ibahwa 

iketiga ivariabel itersebut imenunjukkan iberpengaruh isecara ipositif isedangkan 

ivariabel itingkat ipendidikan iformal idan ijumlah itanggungan imenunjukkan ibahwa 

ivariabel itersebut iberpengaruh isecara inegatif. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iBoby iChristiand iSihotang, iArum iAmbarsari, 

iIstiti iPurwandari i(2023) idengan ijudul i“Analisis iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhi 

iProduktivitas iKerja iKaryawan iPanen iKelapa iSawit i(Studi iKasus: iAfdelling i1 iPT. 

iSinar iGunung iSawit i(SGSR) iKecamatan iManduamas, iTapanuli iTengah iSumatera 

iUtara)”. iAnalisis idata ipada ipenelitian iini imenggunakan imetode iuji iregresi ilinear 

iberganda. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iProduktivitas ikerja ikaryawan 

ipanen idi iAfdelling i1 iPT. iSinar iGunung iSawit iRaya iManduamas iuntuk isetiap 
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ipemanen idapat imenghasilkan irata-rata i1.611,15 iKg/HK. iHal iini imenunjukkan 

iproduktivitas ikerja ikaryawan ipanen imasuk ikategori iproduktivitas ikerja isedang.dan 

iFaktor-faktor iyang imempengaruhi iproduktivitas ikerja iAfdelling i1 iPT. iSinar 

iGunung iSawit iRaya iManduamas iadalah ipengalaman ikerja, istatus ikerja idan istatus 

iasali(Sihotang iet ial., i2023). 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iRonika iNainggolan, iAgus iPurwoko idan iM. 

iZulkarnain iYuliarso ikeluarga i(2012) idengan ijudul i“Faktor-Faktor iYang 

iMempengaruhi iProduktivitas iTenaga iKerja iPemanen iSawit iPada iPT. iBio 

iNusantara iTeknologi, iBengkulu”. iAlat ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah ianalisis iregresi ilinier iberganda. iBerdasarkan ihasil ipenelitian, iditemukan 

ibahwa iRata-rata iproduktivitas i(premi iproduksi) itenaga ipemanen isawit ipada iPT. 

iBio iNusantara iTeknologi iBengkulu iadalah i130,314 ikg/hari. iProduktivitas ipemanen 

iberdasarkan iumur itanaman iyang idipanen, iadalah: i133,46 ikg/hari i(umur itanaman i12 

itahun), i126,27 ikg/hari i(umur itanaman i18 itahun), idan i129,60 ikg/hari i(umur 

itanaman i24 itahun). iFaktor-faktor iyang iberpengaruh inyata iterhadap iproduktivitas 

itenaga ipemanen isawit iadalah usia ipemanen idan ijumlah itanggungan i 

Penelitian idari iAsmaida idan iRamos iManik i(2021) iyang iberjudul, i“Faktor-

Faktor iYang iMempengaruhi iProduktivitas iKerja iKaryawan iPemanen iKelapa iSawit 

iPada iPT. iKaswari iUnggul iDi iDesa iRantau iKarya iKecamatan iGeragai iKabupaten 

iTanjung iJabung iTimur”iMetode iuntuk imenguji ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iproduktivitas ikerja ipemanen iyaitu imenggunakan ianalisis iregresi ilinear iberganda. 

iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iproduktivitas itenaga ikerja ipemanen irata-rata 

iperbulan iadalah i1.010,33 iKg. iFaktor-faktor iyang iberpengaruh isecara isignifikan 

iterhadap iproduktivitas ipemanen iadalah ifaktor ipremi, iSedangkan ifaktor usia, ijumlah 
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itanggungan, imasa ikerja, ijarak itempuh, idan iupah itidak iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap iproduktivitas ipemanen. iKata ikunci i: iProduktivitas, ikaryawan 

ipemanen, ikelapa isawit i(Asmaida i& iManik, i2021). 

 iPenelitian iyang idilakukan ioleh Victor Boi Maruli Hutahayan (2018) dengan 

judul, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Panen 

Kelapa Sawit Di PT. Agrindo Panca Tunggal Perkasa Kabupaten Sarolangun.” 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja panen menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa 

produktivitas tenaga kerja pemanen rata-rata per ha adalah sebesar 1745 Kg. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit 

secara parsial dipengaruhi oleh faktor jarak tempuh (X4), isedangkan ifaktor iyang 

itidak iberpengaruh isecara iparsial iadalah ifaktor usia i(X1), imasa ikerja i(X2), ijumlah 

itanggungan ikeluarga i(X3) i(Hutahayan, i2018). 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1   Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis iguinensis ijacg) 

Perkebunan iadalah iusaha ipertanian iyang imenjadi ikegiatan iekonomi idengan 

imengusahakan itanaman ipeladangan iyang ibanyak idikelola isecara iindividu iFuad, 

i(2020). iPada iperkebunan iterdapat ikegiatan iyang imengusahakan itanaman itertentu 

ipada itanah idan imedia itumbuh ilainnya idalam iekosistem iyang isesuai, imengolah idan 

imemasarkan ibarang idan ijasa ihasil itanaman itersebut, idengan ibantuan iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi, ipermodalan iserta imanajemen iEvizal, i(2014). 

iPerkebunan imerupakan isegala ikegiatan iyang imengusahakan itanaman itertentu ipada 

itanah iatau imedia itumbuh ilainnya idalam iekosistem iyang isesuai, imengolah idan 
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imemasarkan ibarang idan ijasa itanaman itersebut, idengan ibantuan iilmu ipengetahuan 

idan iteknologi, ipermodalan iserta imanajemen iuntuk imewujudkan ikesejahteraan ibagi 

ipelaku iusaha iperkebunan idan imasyarakat i(Akhbianor iet ial., i2015). i 

Perkebunan itermasuk isuatu iandalan ikomoditas iunggulan idalam imenopang 

ipembangunan iperekonomian iNasional iIndonesia, ibaik idari isudut ipandang 

ipemasukan idevisa inegara imaupun idari isudut ipandang ipeningkatan ikesejahteraan 

imasyarakat isecara ikeseluruhan, idengan icara imembuka ilapangan ipekerjaan iyang 

isangat iterbuka iluas. iTanaman ikelapa isawit imerupakan isalah isatu ikomoditi 

iperkebunan iyang imemiliki inilai ijual iyang icukup itinggi idan ipenyumbang idevisi 

iterbesar ibagi inegara iIndonesia idibandingkan idengan ikomoditi iperkebunan ilainnya 

i(Pratama, i2019). 

Kelapa isawit i(Elaeis iguinensis ijacg) isalah isatu idari ibeberapa ipalma iyang 

imenghasilkan iminyak idengan itujuan ikomersil. iMinyak isawit iselain idigunakan 

isebagai iminyak imakanan imargarine, idapat ijuga idigunakan iuntuk iindustri isabun, 

ililin idan idalam ipembuatan ilembaran-lembaran itimah iserta iindustri ikosmetik 

iSulardi, i(2022). iMinyak idari itanaman iini ibisa idikonsumsi idan ijuga ibisa idigunakan 

iuntuk ibahan ibakar, iserta iproduk-produk iturunan ilainnya. iTanaman iini imerupakan 

isumber iminyak inabati iterbesar iyang idibutuhkan ioleh iindustri idunia. iIndonesia 

iadalah ipenghasil iminyak ikelapa isawit iterbesar idi idunia. iPembukaan ilahan ikelapa 

isawit imerupakan ikegiatan iawal idalam irangka imembudidayakan itanaman isawit 

i(Suwarno, i2019) 

Tanaman ikelapa isawit ijuga itermasuk itanaman imonoceous iyang imemiliki 

ibunga ibetina idan ibunga ijantan idalam isatu ipohon. iProporsi ipembentukan itandan 

ibunga ibetina ikelapa isawit iberdasarkan ijenis ikelaminnya idikenal idengan isex iratio, 
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iyaitu iproduksi itandan ibunga ibetina iterhadap itotal iproduksi ibunga i(Rahman, i2021). 

iSex iratio isemakin imenurun iseiring ibertambahnya iumur itanaman iatau idalam 

icekaman ilingkungan iseperti ikekeringan, idefisiensi ihara, idan iserangan ihama 

ipenyakit iHidayat iet ial., i(2013). iProduk iKelapa isawit idapat idigunakan iantara ilain 

iuntuk i(Nora i& iMual, i2018) i: i 

1. Produk iPangan, idihasilkan idari iCrude iPalm iOil i(CPO) idan iKernel iPalm 

iOil i(KPO), iseperti iemulsifier, iminyak igoreng, ishortening, imargarin, 

ivanaspati, icocoa ibutter isubstitutes, idan iberbagai iingridien ipangan ilainnya 

2. Produk iNon iPangan, idihasilkan idari iCPO idan iKPO, iseperti iepoxy 

icompound, iester icompound, ililin, ikosmetik, ipelumas, ifatty ialcohol, 

ioleokimia, ibiodiesel, idan iberbagai iingridien iuntuk iberbagai iindustri inon 

ipangan ilainnya, imisalnya iuntuk iindustry ifarmasi i 

3. Produk isamping/limbah isisa ipengolahan ibuah isawit iseperti itandan ikosong 

isangat ipotensial imenjadi ibahan icampuran imakanan iternak idan 

idifermentasikan imenjadi ikompos. iTandan ikosong idapat idimanfaatkan 

iuntuk imulsa itanaman ikelapa isawit, isebagai ibahan ibaku ipembuatan ipulp 

idan ipelarut iorganik, idan itempurung ikelapa isawit idapat idimanfaatkan 

isebagai ibahan ibakar idan ipembuatan iarang iaktif. iBatang ipohon idan 

ipelepah iuntuk imebel ipulp ipaper idan imakanan iternak 

2.2.2 Produktivitas 

2.2.2.1 Pengertian Produktivitas 

Produktivitas imenunjukkan itingkah ilaku isebagai ikeluaran i(output) idari 

isuatu iproses iberbagai imacam ikomponen ikejiwaan iyang imelatarbelakanginya. 

iProduktivitas isebagai isikap iuntuk imelakukan ipeningkatan iperbaikan. iSikap imental 
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iitu idapat idiwujudkan imelalui iberbagai ikegiatan ibaik iyang iberkaitan idengan 

ipeningkatan ikualitas ipribadi iseperti ipengetahuan, iketrampilan, idisiplin, iupaya 

ipribadi, idan ikerukunan ikerja iataupun iyang iberhubungan idengan ipekerjaan iseperti 

imanajemen idan imetode ikerja iyang ilebih ibaik, ipenghematan ibiaya, iketepatan 

iwaktu, ihingga isistem idan iteknologi iyang ilebih ibaik i(Sukesi iet ial., i2012). 

Secara iumum iproduktivitas idiartikan isebagai ihubungan iantara ihasil inyata 

imaupun ifisik i(barang-barang iatau ijasa) idengan imasuknya iyang isebenarnya. 

iProduktivitas ijuga idiartikan isebagai itingkatan iefisiensi idalam imemproduksi 

ibarang-barang iatau ijasa-jasa. iProduktivitas ijuga idiartikan isebagai i(Tsauri, i2013): i 

1. Perbandingan iukuran iharga ibagi imasukan idan ihasil i 

2. Perbedaan iantara ikumpulan ijumlah ipengeluaran idan imasukan iyang 

idinyatakan idalam isatuan-satuan i(unit) iumum. i 

3. Ukuran iproduktivitas iyang ipaling iterkenal iberkaitan idengan itenaga ikerja 

iyang idapat idihitung idengan imembagi ipengeluaran ioleh ijumlah iyang 

idigunakan iatau ijam-jam ikerja iorang. 

Produktivitas iadalah ikegiatan iuntuk imenghasilkan isesuatu i(barang iatau ijasa) 

iyang ilebih itinggi iatau ilebih ibanyak idengan imengetahui ijumlah ikeluaran idan iharga 

ikeluaran. iProduktivitas itermasuk iaspek imengkaji iefisiensi idalam imemproduksi 

ikeluaran iatau imengetahui irasio ikeluaran idibanding imasukan iDwijatenaya, i(2017). 

iProduktivitas iadalah isesuruh ikeluaran idari ibarang idan ijasa iyang idiproduksi 

ikemudian idibagi idengan imasukan iyang idiperlukan iuntuk imenghasilkan idari 

ikeluaran itersebut iWijaya i& iOjak, i(2021). iPengertian iproduktivitas ipada idasarnya 

idibedakan imenjadi itiga itipe, itergantung ikondisi idimana iproduktivitas itersebut 

idihasilkan, iyaitu i(Tsauri, i2013): i 
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1. Produktivitas iTotal i 

Produktivitas itotal imerupakan iperbandingan iantara ihasil iyang idicapai 

iperusahaan idengan iseluruh imasukan, iterdiri idari itenaga ikerja, imaterial, 

imodal idll. iPengukuran iyang idigunakan iyaitu: i(Hutahayan, i2018) 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑖𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑖(𝐿𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛)

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑖(𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛)
 

2. Produktivitas iparsial i 

Perbandingan iantara ikeluaran iterhadap isalah isatu ifaktor imasukan. iSebagai 

icontoh, iproduktivitas itenaga ikerja i(perbandingan iantara ikeluaran idengan 

imasukan idengan itenaga ikerja). iPerbandingan idari ikeluaran idengan isatu 

ijenis imasukan i(input) ipersatuan iwaktu idapat idirumus isebagai iberikut: 

i(Hutahayan, i2018) 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑖𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑖𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢
 

2.2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Produktivitas idi iantaranya idipengaruhi ioleh ifaktor isebagai iberikut, isecara 

iumum idibagi imenjadi idua, iyaitu i(A. iJ. iNugroho, i2021): i 

1. iFaktor Internal  

Faktor Internal iadalah ifaktor iproduktivitas iyang idapat idikendalikan ioleh 

imanajer isehingga ikemampuan iproduktif idari iperusahaan iatau iindustri 

iyang idipimpin, iuntuk ifaktor iinternal iini isangat idipengaruhi ioleh imanajer 

itersebut. iFaktor iinternal iterdiri idari iproduk, ipabrik, iperalatan, iteknologi, 

imaterial, idan ienergi, isumber idaya imanusia, iorganisasi iperusahaan, 

isistem iperusahaan, imetode ikerja idan igaya ikepemimpinan 
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2. Faktor  Eksternal i 

Faktor iproduktivitas iyang itidak idapat idikendalikan ioleh ipihak 

iperusahaan, isehingga ikemampuan iproduktif idari iperusahaan iatau iindustri 

iyang idipimpin, ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor ieksternal itersebut. iFaktor 

ieksternal imeliputi ikebijakan ipemerintah idan imekanisme ikelembagaan, 

ikondisi ipolitik, isosial idan iekonomi, iiklim iusaha, iketersediaan ikeuangan, 

ilistrik, iair, itransportasi, ikomunikasi idan ibahan ibaku. 

Faktor iyang imempengaruhi iproduktivitas idapat idigolongkan ike idalam itiga 

ikelompok, iyaitu isebagai iberikut i(Dwijatenaya, i2017): 

1. Kualitas idan ikemampuan ifisik ikaryawan iyang idipengaruhi ioleh itingkat 

ipendidikan, ilatihan, imotivasi, ietos ikerja, imental idan ikemampuan ifisik 

ikaryawan iyang ibersangkutan. i 

2. Sarana ipendukung idapat idikelompokkan ike idalam idua igolongan, iyakni 

i(1) imenyangkut ilingkungan ikerja, itermasuk iteknologi idan icara iproduksi, 

isarana idan iperalatan iproduksi iyang idigunakan, itingkat ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja, iserta isuasana idalam ilingkungan ikerja iitu isendiri; i(2) 

imenyangkut ikesejahteraan ikaryawan iyang iterjamin idalam isistem 

ipengupahan idan ijaminan isosial iserta ijaminan ikelangsungan ikerja. i 

3. Suprasarana, iyang imeliputi ikebijakan ipemerintah, ihubungan iindustrial, 

idan imanajemen. 

2.2.3 Produktivitas Kerja 

2.2.3.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas ikerja iadalah iseberapa ibesar ihasil iakhir iyang idiperoleh idi 

idalam iproses iproduksi iberdasarkan ikeinginan imanusia iuntuk imembuat ihari iini 
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ilebih ibaik idari ihari ikemarin idan imembuat ihari iesok ilebih ibaik idari ihari iini. 

iPengertian iproduktivitas ikerja imengacu ipada ikemampuan iuntuk imeningkatkan 

ihasil ikerja idan imencapai itugas-tugas itertentu isesuai idengan istandar iyang itelah 

iditentukan iatau iditetapkan iseperti imutu idan iefesiensi. iSehingga iterdapat ihubungan 

iantara ihasil inyata imaupun ifisik i(barang ibarang iatau ijasa) idengan imasuknya iyang 

isebenarnya i(Ikut, i2023) 

Produktivitas imerupakan irasio iantara ihasil ikegiatan i(output, ikeluaran) idan 

idan ibiaya iuntuk imewujudkan ihasil itersebut i(input, imasukan). iInput imencakup 

ibiaya iproduksi i(production icost) idan ibiaya iperalatan i(equipment icost), isedangkan 

ioutput iterdiri idari ipenjualan i(sales), iearnings i(pendapatan), imarket ishare, idan 

ikerusakan iTsauri, i(2013). iSecara ikonkret ikonsep iproduktivitas ikerja iyaitu 

iperbandingan iterbaik iantara ihasil iyang idiperoleh idengan ijumlah ikerja iyang 

idikeluarkan. iProduktivitas ikerja idi ikatakan itinggi ijika ihasil iyang idiperoleh ilebih 

ibesar idaripada isumber itenaga ikerja iyang idigunakan idan isebaliknya, idan 

iproduktivitas iyang idiukur idari iefisiensi ipenggunaan ipersonal isebagai itenaga ikerja 

i(Wijaya i& iOjak, i2021). 

2.2.3.2 Faktor Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Produktivitas ikerja iditentukan ioleh iberbagai ifaktor. iFaktor itersebut iantara 

ilain iadalah isikap imental, iketerampilan, ipendidikan, irelasi, iteknologi, ilingkungan, 

isaran iproduksi: 

1. Sikap imental i 

Sikap imental iini iberupa imotivasi ikerja, idisiplin ikerja, idan ietika ikerja. 

iMotivasi ikerja iberkait idengan idorongan ikehendak iyang imemengaruhi 
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iperilaku itenaga ikerja iuntuk imeningkatkan iproduktivitas ikerja ikarena iada 

ikeyakinan ibahwa ipeningkatan itersebut imemiliki imanfaat ibagi idirinya 

2. Pendidikan 

Tingkat ipendidikan isangat iberpengaruhi iterhadap iproduktivitas 

iseseorang. iSemakin itinggi ipendidikan i(formal imaupun inonformal) imaka 

isemakin iluas iwawasannya, isehingga isemakin imampu imemahami idan 

imenghayati iarti ipentingnya iproduktivitas 

3. Keterampilan i 

Semakin itrampil itenaga ikerja imaka isemakin iproduktiflah idia. iSkill iyang 

itinggi imembuat itenaga ikerja imampu ibekerja idan imenggunakan ifasilitas 

ikerja isecara iefektif idan iefisien. iKetrampilan iini iberkaitan idengan i“jam 

iterbang” iatau ipengalaman iserta ikecakapan iyang idimiliki 

4. Manajemen i 

Pola imanajemen iyang iditerapkan ipemimpin idalam imengelola isumber 

idaya imanusia idi idalamnya iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

iproduktivitas. iManajemen iyang itepat iakan imenimbulkan isemangat ikerja 

itinggi isehingga itenaga ikerja imampu ibertindak iproduktif 

5. Lingkungan idan iIklim iKerja i 

Lingkungan idan iikilm ikerja iyang ibaik iakan imendorong ikaryawan iuntuk 

isenang ibekerja idan imeningkatkan irasa itanggung ijawab imelakukan 

ipekerjaan idengan ilebih ibaik imenuju ike iarah ipeningkatan iproduktivitas. 
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6. Sarana iProduksi i 

Mutu isarana iproduksi iberpengaruh iterhadap ipeningkatan iproduktivitas. 

iBila isarana iproduksi iyang idigunakan itidak ibaik, ibisa imenimbulkan 

ipemborosan ibahan iyang idipakai iproduksi imaupun ipemborosan iwaktu. 

2.2.3.3 Pengukuran Produktivitas Kerja 

Produktivitas ikerja imerupakan iperbandingan iantara ihasil iyang idicapai 

idengan ipasar itenaga ikerja ipersatuan iwaktu idan isebagai itolak iukur ijika iekspansi idan 

iaktivitas idari isikap isumber iyang idigunakan iselama iproduktivitas iberlangsung 

idengan imembandingkan ijumlah iyang idihasilkan idengan isetiap isumber iyang 

idigunakan iA. iP. iNugroho, i(2023). iProduktivitas iadalah irasio iantara iluaran i(output) 

idan imasukan i(input). iRasio itersebut ipada iumumnya iberbentuk iluaran iyang 

idihasilkan ioleh iaktivitas ikerja idibagi idengan ijam ikerja i(man ihours) iyang 

idikontribusikan isebagai isumber imasukkan idengan inilai irupiah iatau iunit iproduksi 

ilainnya isebagai idimensi itolak iukurnya, idengan imengetahui inilai iproduktivitas, 

imaka iperusahaan idapat imengetahui iseberapa iefektif ipelaksanaan iproses iproduksi 

idan iseberapa iefisien ipenggunaan iinput i(Wahyuni, i2017) 

Pengukuran iproduktivitas itenaga ikerja iberdasarkan isistem ipemasukan ifisik 

iperorangan iatau iper ijam ikerja iorang iditerima, iMetode ipengukuran iwaktu itenaga 

ikerja idapat idihitung iperjam, iperhari iatau ipertahun). iPengeluaran idiubah ike idalam 

iunit-unit ipekerja iyang ibiasanya idiartikan isebagai ijumlah ikerja iyang idapat 

idilakukan idalam isatu ijam ioleh ipekerja iyang iterpercaya iyang ibekerja imenurut 

ipelaksanaan istandar iTsauri, i(2013). i 
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2.2.4 Produktivitas Kerja Karyawan Pemanen 

2.2.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan Pemanen 

Karyawan ipemanen imerupakan i iorang iyang ibekerja iuntuk imengambil ibuah 

iyang isudah imatang idengan istandar iketentuan iperusahaan idengan ibantuan ialat iatau 

isecara ilangsung idengan itetap imengutamakan ikeselamatan ikerja. iKaryawan ipanen 

ipada iperkebunan ikelapa isawit ibertugas iuntuk imenurunkan itandan ibuah isegar iyang 

isudah imasuk ikriteria imatang idari ipohonnya, imemotong ipelepah iyang isengkleh, 

imembuang ipelepah ipada igawangan imati, idan imembawa ibuah iatau itandan ibuah 

isegar imenuju itempat ipengumpulan. iSeorang ikaryawan ipanen iharus imampu 

imemenuhi itarget iyang itelah idi iberikan ikepadanya, ikarena idalam isatu ihari 

iperusahaan iakan imengolah itandan ibuah isegar itersebut imenjadi iproduk isetengah 

imatang i(Sodikin iet ial., i2024). 

Istilah "tenaga kerja pemanen" dan "karyawan pemanen" cenderung 

mengacu pada individu yang melakukan pekerjaan yang sama, yaitu memanen hasil 

perkebunan misalnya kelapa sawit. Perbedaan utamanya terletak pada status 

hubungan kerja dan hak-hak normatif yang melekat pada status tersebut, bukan 

pada jenis pekerjaannya (Sapruwan, 2018). Tenaga kerja pemanen atau yang 

disebut Buruh Harian Lepas (BHL) adalah pekerja yang tidak tetap, yaitu bekerja 

berdasarkan kebutuhan panen dan seringkali dibayar berdasarkan hasil panen atau 

upah harian, sementara karyawan pemanen adalah pekerja tetap yang dipekerjakan 

oleh perusahaan. Karyawan pemanen memiliki produktivitas yang diukur sesuai 

standar perusahaan dan dapat menerima insentif, sedangkan tenaga kerja pemanen 

cenderung lebih fleksibel dan bergantung pada mekanisme upah borongan atau 

hasil panen (Fauziah & Siti, 2013) 
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Produktivitas ikerja ikaryawan ipemanen isebagai isuatu ikonsep iyang 

imenunjukkan iadanya ikaitan iantara ihasil ikerja idengan isatuan iwaktu iyang 

idibutuhkan iuntuk imenghasilkan iproduk idari iseorang itenaga ikerja. iFaktor ipenentu 

iproduktivitas ikerja iperlu idiketahui isebab imenentukan ibentuk ikebijakan iyang idapat 

idilakukan iperusahaan. iPengolahan ikaryawan ipemanen iyang ibaik idapat 

imengurangi itingkat ikesalahan ikaryawan ipemanen ipanen ikelapa isawit idan 

imeningkatkan iproduktivitas ikerja isehingga ikualitas ikelapa isawit iyang idihasilkan 

imenjadi ibaik idan imemudahkan ipencapaian itujuan iperusahaan i(Berutu, i2023) i 

2.2.4.2 Faktor Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Pemanen 

Produktivitas iyang idilakukan ioleh iinstansi iatau iorganisasi idapat 

iditingkatkan iapabila iseluruh iindividu-individu imampu imemaksimalkan 

ikemampuan idan iselalu imemegang iteguh ikomitmen iuntuk iterus iberkembang ibagi 

ikemajuan iinstansi iatau iorganisasi, isedangkan ikarakteristik iyang idiungkapkan 

idiatas ipada idasarnya imerupakan iciri-ciri iorang iyang iproduktif iMahawati iet ial., 

i(2021). iProduktivitas ikerja ipemanen ikelapa isawit idipengaruhi ioleh usia, ijumlah 

itanggungan ikeluarga, imasa ikerja, ijarak itempuh i(Hutahayan, i2018): 

1. Usia iPemanen i(Tahun) 

Usia iyang isemakin itua icenderung iakan isemakin ilambat idalam imelakukan 

ipekerjaan iyang imengandalkan itenaga idan ikeadaan ifisiknya. iKondisi ifisik 

iyang ibaik isangat idibutuhkan ipada ijenis ipekerjaan iyang ibanyak 

imenggunakan itenaga, ikarena ipemanen imemerlukan itenaga iyang icukup 

idan ikeadaan iyang iprima isehingga isemakin ibertambah usia ipetani imaka 

ikemampuan ifisiknya isemakin imenurun, idan ifaktor usia ididuga 
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iberpengaruh iterhadap iproduktivitas ikerja. iSkala iyang idigunakan idalam 

imengetahui iusia pemanen iadalah idengan isatuan iTahun i(Hutahayan, i2018) 

2. Masa ikerja i(Tahun) 

Lama ikerja iatau imasa ikerja ipemanen ikelapa isawit iberkisar iantara i2-34 

itahun. iDengan isemakin ilama imasa ikerja ipemanen iuntuk ibekerja isebagai 

ipemanen ikelapa isawit idiharapkan isemakin itinggi iproduktivitas ikerjanya. 

iSkala iyang idigunakan idalam imengetahui ilama imasa ikerja ikaryawan 

ipemanen iadalah idengan isatuan ibulan, ikarena itentunya isebagian ikaryawan 

iada iyang ibelum isampai isetahun imenjadi ikaryawan ipemanen idi isuatu 

iperusahaan i(Hutahayan, i2018). 

3. Jumlah itanggungan ikeluarga i(Orang) 

Semakin ibanyak ianggota ikeluarga imenyebabkan ipekerja iberusaha iuntuk 

imencukupi ikebutuhan ihidup ikeluarganya. iDiduga idengan isemakin 

ibanyak itanggungan ikeluarga iakan imendorong ipekerja iuntuk 

imeningkatkan iproduktivitas ikerjanya iguna imemperoleh ipendapatan iyang 

ilebih itinggi. iSkala iyang idigunakan idalam imengetahui ijumlah itanggungan 

ikeluarga ikaryawan ipemanen iadalah idengan isatuan iperorang i(Hutahayan, 

i2018). 

4. Jarak iTempuh i(Kilometer) 

Panjangnya ijarak iyang iditempuh ioleh ipekerja idari itempat itinggalnya ike 

ikebun iproduksi iakan imempengaruhi iproduktivitas itenaga ikerja ipanen, 

ikarena ijauhnya ijarak iyang iditempuh iakan imempengaruhi ikondisi ifisiknya 

isehingga iberakibat iterhadap ihasil ikerja. iDiduga idengan isemakin 

ipanjangnya ijarak iyang iditempuh imaka iproduktivitas ikerjanya iakan 
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isemakin imenurun. iSkala iyang idigunakan idalam imengetahui ijarak itempuh 

ikaryawan ipemanen ike iperusahaan iadalah idengan isatuan iKilometer 

i(Hutahayan, i2018) 

5. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang akan menentukan cara berpikir dalam 

pengampilan keputusan. Petani yang berpendidikan tinggi akan lebih cepat 

dalam melaksanakan adopsi inovasi dan cenderung lebih terbuka untuk 

menerima dan mencoba hal-hal yang baru. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka akan menentukan sikap dan mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan seseorang. Tingkat pendidikan formal yang 

dimiliki petani akan menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan 

yang luas untuk petani menerapkan apa yang diperolehnya untuk 

peningkatan usahataninya (Fauziah & Siti, 2013) 

Berdasarkan penelitian ini, variabel produktivitas kerja dipilih sebagai variabel 

utama karena menunjukkan kemampuan karyawan pemanen kelapa sawit dalam 

menghasilkan output per satuan waktu, yang menjadi indikator keberhasilan 

operasional perusahaan, untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas tersebut, dipilih variabel usia, masa kerja, jumlah tanggungan 

keluarga, jarak tempuh, dan tingkat pendidikan, karena secara logis dan empiris 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pemanen.  

2.2.4.3 Pengukuran Produktivitas Kerja Karyawan Pemanen 

Berdasarkan adanya pengukuran produktivitas dapat diketahui produktivitas 

karyawan pemanen menurun atau meningkat (Berutu, 2023). Karyawan pemanen 

dapat menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi bila dia mampu 
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menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang ditentukan, dalam satuan 

waktu yang lebih singkat Hutahayan, (2018). Produktivitas tenaga kerja adalah 

hasil iproduksi idibagi isatuan iwaktu, iyang idapat idirumuskan isebagai iberikut 

i(Hutahayan, i2018): 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑖𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑖𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑃𝑒𝑚𝑎𝑛𝑒𝑛 =
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑖𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  𝑖(𝐾𝑔)

𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑖(𝐻𝑎𝑟𝑖)
 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Kerangka ipemikiran iadalah istruktur iberpikir iyang idigunakan iuntuk ianalisis 

iterhadap isuatu itopik iatau imasalah. iBerikut ikerangka ipemikiran idari ipenelitian iini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1 iKerangka iPemikirian 

Produktivitas  Kerja 

Karyawan Pemanen (Y) 

Usia Pemanen (X1) 

Masa Kerja (X2) 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (X3) 

Jarak Tempuh (X4) 

Tingkat Pendidikan (X5) 

Analisis Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Pemanen Kelapa 

Sawit (Elaeis guinensis jacg.) di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) Kecamatan 

Kepenuhan   

Berpengaruh Signifikan Tidak Berpengaruh 

Signifikan 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

Sugiyono i(2018) imenjelaskan ibahwa ihipotesis ipenelitian iadalah ijawaban 

isementara iterhadap irumusan imasalah. iHipotesis iini iberbentuk ipernyataan idan 

imasih ibersifat itentatif, iyang iperlu idiuji ikembali imelalui iserangkaian ipenelitian. 

iHipotesis imerupakan idugaan isementara iyang idibuat ioleh ipeneliti iberdasarkan iteori 

iyang iada. iDugaan isementara idalam ipenelitian iini iyaitu: 

1. Diduga tingkat produktivitas kerja karyawan pemanen kelapa sawit pada 

PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI), Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu berada pada kategori tinggi. 

2. Diduga faktor usia, masa kerja, jumlah tanggungan keluarga, jarak 

tempuh, serta tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pemanen kelapa sawit di PT. Sumber Jaya 

Indahnusa Coy (SJI), Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) yang 

beralamat di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Penentuan lokasi 

penelitian, dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan bahwa 

PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) termasuk perusahaan perkebunan minyak 

kelapa sawit di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Waktu penelitian 

dilakukan mulai bulan November 2025 sampai Februari 2026. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

survei, wawancara dengan berpedoman pada kuisioner yang telah disiapkan, 

kepada karyawan pemanen kelapa sawit di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI), 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah sekelompok atau sekumpulan orang-orang yang memenuhi 

syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2024). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 240 karyawan pemanen kelapa sawit di PT. 

Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI). 

3.3.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Simple random 

sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus slovin (Sugiyono, 2018) 
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n = 
N 

1 + N(e)² 

 

Keterangan : 

n  = Sample  

N = Populasi 

e  = Interval Kesalahan (10%) 

 

n = 
240 

1 + 240 (0,10)² 

n = 240 

 3,4 

n = 71 Sampel 

 

Berdasarkan hasil penjumlahan rumus tersebut, maka dapat ditentukan jumlah 

sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 71 karyawan pemanen. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Metode ianalisis idata iyang idilakukan ipada ipenelitian iini iyaitu imenggunakan 

ikuantitatif. iKajian ipertama ibertujuan imengetahui itingkat iproduktivitas idengan 

imenggunakan ipengkuruan iproduktivitas ikaryawan ipemanen, isedangkan iuntuk 

ikajian ikedua imenggunakan iteknik ianalisis iregresi ilinear iberganda iyang ibertujuan 

iimengetahui itingkat ipengaruh ivariabel usia pemanen i(X1), imasa ikerja i(X2), ijumlah 

itanggungan ikeluarga i(X3), ijarak itempuh i(X4), dan Tingkat Pendidikan (X5) 

iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan ipemanen i(Y) 

3.4.1 Analisis Tingkat Produktivitas Karyawan 

Karyawan ipemanen idapat imenunjukkan itingkat iproduktivitas iyang ilebih 

itinggi ijika idia imampu imenghasilkan iproduk iyang isesuai idengan istandar, idalam 

isatuan iwaktu iyang ilebih isingkat iHutahayan, i(2018). iProduktivitas itenaga ikerja 

iadalah ihasil iproduksi idibagi isatuan iwaktu, iyang idapat idirumuskan isebagai iberikut: 

i(Hutahayan, i2018) 
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𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑖𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑃𝑒𝑚𝑎𝑛𝑒𝑛 =
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑖𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  𝑖(𝐾𝑔/𝑇𝑜𝑛)

𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛  𝑖𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑖(𝐻𝑎𝑟𝑖)
 

Aspek ipengukuran ipada ianalisis itingkat iproduktivitas idapat idiketahui idalam 

ibentuk ikategori idan iskala iukur iyang idigunakan. iBerikut istandar ipengukuran 

itingkat iproduktivitas:  

Tabel 3. Standar Pengukuran Produktivitas Kerja 

No. Satuan i(ton/hari) Kategori 

1 ≥1,3 iton/hari/7jam Produktif 

2 ≤1,3 iton/hari/7jam Tidak Produktif 

Sumber: iAdministrasi , 2024 

3.4.2    Uji Asumsi iKlasik 

   Pengujian iasumsi iklasik idimanfaatkan iuntuk imengevaluasi iapakah ihasil 

ianalisis iregresi ilinier iberganda iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imemenuhi 

iasumsi iklasik iatau itidak. iSetiap ipengujian iasumsi iklasik imemiliki ipenjelasan 

isebagai iberikut: 

3.4.2.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah residual dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal, karena uji t dan uji F pada regresi mengasumsikan 

bahwa residual bersifat normal. Penilaian ini dapat dilakukan melalui analisis grafik 

maupun uji statistik. Batas kesalahan maksimal yang digunakan sebagai patokan 

adalah α = 0,05; jika nilai signifikansi uji lebih besar dari α, maka data dapat 

dianggap berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas diterapkan untuk 

memeriksa apakah kedua variabel, bebas dan terikat, memenuhi asumsi distribusi 

normal. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai metode untuk menguji 

normalitas data tersebut. iKesimpulan idiambil imenggunakan ikriteria iberikut 

i(Ghozali, i2018): 

 



29 

 

1. Jika iasymp, isig, i(2-tailed) i> iα i(0,05), imaka idata iberdistribusi inormal. I 

2. Jika iasymp, isig, i(2-tailed) i< iα i(0,05), imaka idata itidak iberdistribusi 

inormal 

3.4.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi, karena model regresi yang baik 

seharusnya bebas dari korelasi antar variabel independen. Jika variabel-variabel 

independen saling berkorelasi, artinya variabel tersebut tidak bersifat orthogonal, 

yang dapat mengganggu keakuratan estimasi. Hasil perhitungan nilai tolerance 

menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen dengan nilai tolerance kurang 

dari 0,01, yang berarti korelasi antar variabel independen kurang dari 5%. Hal ini 

sejalan dengan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF), di mana tidak 

ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari multikolinearitas antar 

variabel independen (Ghozali, 2018).   

3.4.2.3 Uji Heterokedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat variasi 

yang tidak seragam pada residual antara satu pengamatan dengan pengamatan 

lainnya dalam model regresi. Jika variasi residual antar pengamatan tetap, maka 

dikatakan seragam, sedangkan jika berbeda, disebut tidak seragam atau 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami 

heteroskedastisitas agar estimasi menjadi valid (Ghozali, 2018). Probabilitas 

signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5% menunjukkan tidak adanya 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode uji 

White dengan meregres residual kuadrat (U2t) terhadap variabel independen, 
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kuadrat variabel independen, dan interaksi antar variabel independen. Jika nilai χ² 

hitung lebih kecil dari χ² tabel, maka hipotesis alternatif yang menyatakan adanya 

heteroskedastisitas ditolak (Ghozali, 2018). 

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model iregresi ilinear iberganda imerupakan isuatu ibentuk ihubungan ilinier 

iantara idua ivariabel iatau ilebih iyang ibersifat iindependen idengan ivariabel idependen. 

iAnalisis iregresi idilakukan iuntuk imembuktikan ipengaruh ivariabel iindependen 

iterhadap ivariabel idependen. iPada ipenelitian iini, ivariabel iindependen meliputi usia 

pemanen i(X1), i imasa ikerja i(X2), ijumlah itanggungan ikeluarga i(X3), ijarak itempuh 

i(X4), dan Tingkat Pendidikan (X5)iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan ipemanen 

(Y). Berikut adalah model regresi linear berganda yang digunakan: i i i i 

Y i= iα i+ iβ1X1 i+ iβ2X2 i+ iβ3X3 i+ iβ4X4 i+ β5X5+ie 

Keterangan: 

Y : iProduktivitas ikerja ikaryawan ipemanen i(ton/hari) 

a : iKonstanta 

β1 : iParemeter Usia Pemanen 

β2 : iParameter iMasa iKerja 

β3 : iParameter iJumlah itanggungan ikeluarga 

β4 : iParameter iJarak itempuh 

β4 : iParameter Tingkat Pendidikan 

X1 : Usia i(tahun) 

X2 : iMasa ikerja i(tahun) 

X3 : iJumlah itanggungan ikeluarga i(orang) 

X4 : iJarak itempuh i(Km) 

X5 : Tingkat Pendidikan 

e : iKesalahan iestimasi istandar 

3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi i(R2) 

 Koefisien ideterminasi i(R2) ipada iintinya imengukur iseberapa ijauh 

ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai ikoefisien 

ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR² iyang ikecil iberarti ikemampuan 

ivariabel-variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen iamat 



31 

 

iterbatas. iNilai iyang imendekati isatu iberarti ivariabel-variabel iindependen 

imemberikan ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariasi 

ivariabel idependen i(Ghozali, i2018). 

Interpretasi iNilai: 

1. Jika iR2 isemakin idekat idengan i1 i(atau i100%) imaka imodel iregresi itersebut 

icukup ibaik imenjelaskan ivariabel idependen 

2. Jika iR2 isemakin idekat idengan i0 i(atau i0%), imaka imodel iregresi itersebut 

itidak icukup ibaik iuntuk idigunakan. 

3.4.4 Uji Hipotesis 

Uji ihipotesis iterdiri idari iuji ihipotesis isecara iparsial i(Uji iT) iyaitu iuntuk 

imengukur ipengaruh imasing-masing ivariabel iindependent iterhadap ivariabel 

idependent, ikemudian isecara isimultan i(Uji iF) iyaitu iuntuk imengukur ipengaruh 

ivariabel iindenpenden isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel idependent. 

iPerhitungan istatistik idalam iuji ihipotesis idianggap isignifikan ijika inilai isignifikansi 

iHa iditerima idan iHo iditolak. iSebaliknya, ijika iHa iditolak idan iHo iditerima imaka 

itidak iterjadi isignifikan isecara istatistik idalam ipengukuran ihipotesis. 

3.4.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji it idigunakan iuntuk imemeriksa isignifikansi ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen. iKriteria ipengujian ididasarkan ipada 

iprobabilitas. iGhozali i(2018), imenjelaskan ibahwa iuji iparsial i(t-test) idigunakan 

iuntuk imenentukan ipengaruh imasing-masing ivariabel iindependen iterhadap ivariabel 

idependen. iPenelitian iini imenggunakan iuji iparsial idengan itingkat isignifikansi i0,05. 

iDengan itingkat isignifikansi i5%, ikriteria ipengujian iadalah isebagai iberikut: i 
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1. Jika inilai isignifikansi i< i0,05 iatau ithitung i> ittabel, imaka iterdapat ipengaruh 

isignifikan iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen. i 

2. Jika inilai isignifikansi i> i0,05 iatau ithitung i< ittabel, imaka itidak iterdapat 

ipengaruh isignifikan iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen. 

Hipotesis idalam ipenelitian iini iyaitu: 

Variabel Usia (X1) 

H01 : Usia tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI), 

Kecamatan Kepenuhan. 

Ha1 :  Usia berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI), Kecamatan 

Kepenuhan 

Variabel Masa Kerja (X2) 

H02 : Masa kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI). 

Ha2 : Masa kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) Kecamatan 

Kepenuhan. 

Variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) 

H03 :  Jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa 

Coy (SJI) di Kecamatan Kepenuhan. 
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Ha3 : Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa 

Coy (SJI) di Kecamatan Kepenuhan. 

Variabel Jarak Tempuh (X4) 

H04 : Jarak tempuh tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) di 

Kecamatan Kepenuhan. 

Ha4 : Jarak tempuh berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) di 

Kecamatan Kepenuhan 

Variabel Tingkat Pendidikan (X5) 

H05 : Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) di 

Kecamatan Kepenuhan. 

Ha5 : Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy (SJI) di 

Kecamatan Kepenuhan 

3.4.4.2 Uji Signifikan Simultan (Uji iF) 

  i iUji istatistik iF iadalah imetode iuntuk imengukur ikeakuratan ifungsi iregresi 

isampel idalam imemperkirakan inilai iaktual. iGhozali i(2018) imnenjelaskan ibahwa iuji 

ipengaruh ibersama-sama i(joint) idigunakan iuntuk imenentukan iapakah isemua 

ivariabel iindependen isecara ibersama-sama imemengaruhi ivariabel idependen. iPada 

ipenelitian iini, itingkat isignifikansi iatau itingkat ikepercayaan iyang idigunakan iadalah 

i0,05. iJika inilai isignifikansi ikurang idari i0,05 iatau iF ihitung ilebih ibesar idari iF itabel, 
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imaka isemua ivariabel iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ivariabel idependen. iOleh ikarena iitu, idapat idijelaskan isebagai iberikut: i 

a. Jika inilai iprobabilitas isignifikansi i< i0,05 iatau iFhitung i> iFtabel, imaka isemua 

ivariabel iindependen iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. i 

b. Jika inilai iprobabilitas isignifikansi i> i0,05 idan iFhitung i< iFtabel, imaka isemua 

ivariabel iindependen itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

idependen. 

Hipotesis idalam ipenelitian iini iyaitu: 

Ha: 

 

Faktor Usia imasa ikerja, ijumlah itanggungan ikeluarga, idan ijarak 

itempuh, isecara ibersama-sama i(simultan) iberpengaruh iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan ipemanen di PT. Sumber Jaya Indahnusa 

Coy (SJI) di Kecamatan Kepenuhan 

Ho: 

 

Faktor Usia, imasa ikerja, ijumlah itanggungan ikeluarga, idan ijarak 

itempuh, isecara ibersama-sama i(simultan) itidak iberpengaruh iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan ipemanen i PT. Sumber Jaya Indahnusa 

Coy (SJI) di Kecamatan Kepenuhan (SJI) 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi ioperasional idalam ipenelitian iini iyaitu: i 

1. Perkebunan iKelapa iSawit iadalah ikomoditi iperkebunan iyang imemiliki inilai 

ijual iyang icukup itinggi idan idapat idiolah isebagai ipalma iyang imenghasilkan 

iminyak idengan itujuan ikomersil 

2. Produktivitas iadalah ikemampuan idalam isuatu ikegiatan iuntuk imenghasilkan 

isesuatu i(barang iatau ijasa) iyang ilebih itinggi iatau ilebih ibanyak i(Kg/hari) 
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3. Karyawan ipemanen idapat imenunjukkan itingkat iproduktivitas iyang ilebih 

itinggi ibila idia imampu imenghasilkan iproduk iyang isesuai idengan istandar 

iyang iditentukan, idalam isatuan iwaktu iyang ilebih isingkat i 

4. Produktivitas ikerja ikaryawan ipemanen iadalah ikaitan iantara ihasil ikerja 

idengan isatuan iwaktu iyang idibutuhkan iuntuk imenghasilkan iproduk idari 

iseorang itenaga ikerja i(Kg/hari) 

5. Usia iPemanen (X1) iiadalah ikondisi ifisik ikaryawan ipemanen, isehingga 

ipemanen imemerlukan itenaga iyang iprima (Tahun). iJika usia isemakin 

ibertambah imaka ikemampuan ifisiknya isemakin imenurun idan ifaktor usia 

ididuga iberpengaruh iterhadap iproduktivitas ikerja. 

6. Masa ikerja (X2)i adalah iberapa ilama ikaryawan ipemanen ikelapa isawit 

itersebut ibekerja idi isuatu iperusahaan i(Tahun). 

7. Jumlah itanggungan ikeluarga iyaitu ijumlah ianggota ikeluarga ikaryawan 

iPemanen iyang iharus idibiayai (X3) i 

8. Jarak iTempuh (X4) adalah ijarak iyang iharus iditempuh ioleh ikaryawan 

ipemanen idari itempat itinggalnya ike ikebun iproduksi iyang iakan idipanen. 

9. Tingkat pendidikan (X5) adalah jenjang pendidikan terakhir yang pernah 

dijalani oleh karyawan pemanen 

 

 

  


